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LEVELS OF KNOWLEDGE ABOUT DENTAL AND ORAL HEALTH 

MAINTENANCE BEFORE AND AFTER COUNSELING USING THE 

LECTURE METHOD AND SIMULATION METHOD IN CLASS III 

STUDENTS OF SDN 13 PEDUNGAN, 2023 

ABSTRACT 

The results of the 2018 Basic Health Research (Riskesdas) stated that the largest 

proportion of dental problems in Indonesia were damaged/cavities/sick teeth 

(45.3%). The purpose of this study was to find out the level of knowledge about 

maintaining dental and oral health before and after counseling using the lecture 

method and simulation method for class III students at SDN 13 Pedungan in 2023. 

Results used to collect class III data at SDN 13 Pedungan was a test in the form 

question sheet. The results of the study showed that the level of knowledge after 

counseling using the lecture method was in a very good category, with 16 people 

(55.17%) and the results showed that the level of knowledge after counseling with 

the simulation method was in a very good category, with 18 people (66.66%). The 

average level of knowledge before the lecture method counseling was 61.37 and the 

average before being given the simulation method counseling was 61.66 while the 

average after the lecture method counseling was 77.75 (very good) and the average 

after the simulation method training was 80.74 (Very good). The conclusion of the 

results of this study is that the average knowledge after being given counseling with 

the simulation method is more effective than the lecture method. 

Keywords: level of knowledge, counselling, lectures and simulations. 
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TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG PEMELIHARAAN KESEHATAN 

GIGI DAN MULUT SEBELUM DAN SESUDAH PENYULUHAN DENGAN 

METODE CERAMAH DAN METODE SIMULASI PADA SISWA KELAS III 

SDN 13 PEDUNGAN TAHUN 2023 

ABSTRAK 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa 

proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit 

sebesar (45,3%). Penelitian ini untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah penyuluhan dengan 

metode ceramah dan metode simulasi pada siswa kelas III SDN 13 Pedungan 

Tahun 2023. Hasil yang digunakan untuk pengumpulan data kelas III SDN 13 

Pedungan  yaitu tes dalam bentuk lembar soal. Hasil penelitian tingkat pengetahuan 

setelah penyuluhan metode ceramah kategori sangat baik sebanyak 16 orang (55,17%) 

dan hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan setelah penyuluhan 

metode simulasi kategori sangat baik sebanyak 18 orang (66,66%). Rata- rata 

tingkat pengetahuan sebelum penyuluhan metode ceramah 61,37 dan rata-rata 

sebelum diberikan penyuluhan metode simulasi 61,66 sedangkan rata-rata 

setelah penyuluhan metode ceramah 77,75 (sangat baik) dan rata-rata setelah 

penuluhan metode simulasi 80,74 (sangat baik). Kesimpulan hasil penelitia ini 

adalah rata-rata pengetahuan setelah diberikan penyuluhan dengan metode 

simulasi lebih efektif dibandingkan  

metode ceramah. 

 

    Kata kunci: tingkat pengetahuan, penyuluhan, ceramah dan simulasi. 
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Kesehatan gigi dan mulut adalah keadaan sehat dari jaringan keras dan 

jaringan lunak gigi serta unsu yang berhubungan dalam rongga mulut, yang 

memungkinkan individu makan, berbicara dan berinteraksi sosial tanpa disfungsi, 

gangguan estetik, dan tidak nyaman karena adanya penyakit, penyimpanan oklusi 

dan kehilangan gigi sehingga mampu hidup produktif secara sosial dan ekonomi 

(Kemenkes R.I,2015). 

Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa 

proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit 

sebesar (45,3%). Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Provinsi Bali Tahun 

2018, persentase penduduk yang berumur ≥ 3 tahun yang menyikat gigi setiap hari 

sebanyak 94,2%, yang berperilaku menyikat gigi dengan benar sebanyak 5,3%. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar Kabupaten Jembrana Tahun 2018 menyatakan 

persentase penduduk yang berumur 10-14 tahun memiliki masalah gigi rusak, 

berlubang ataupun sakit sebanyak 34,1 %. Penduduk Kabupaten Jembrana yang 

menyikat gigi setiap hari sebanyak 95,02% dengan waktu menyikat gigi yang benar 

sebanyak 2,19%, sedangkan di kota Denpasar tercatat 96,92% menyikat gigi setiap 

hari dan menyikat gigi pagi hari setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur yaitu 

sebesar 5,1% (Kemenkes RI, 2018). 

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan adalah dengan penyuluhan 

kesehatan. Penyuluhan dengan berbagai sasaran lebih ditekankan pada kelompok 

rentan anak sekolah. Lingkungan sekolah merupakan perpanjangan tangan keluarga 

dalam meletakkan dasar perilaku hidup sehat bagi anak sekolah. Jumlah populasi 

anak sekolah umur 6-12 tahun mencapai 40%- 50% dari komunitas umum, 

sehingga upaya penyuluhan kesehatan pada sasaran anak sekolah merupakan 
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prioritas pertama dan utama. Disamping itu, jumlah populasi anak sekolah umur 6-

12 tahun mencapai 40%-50% dari komunitas umum, sehingga upaya penyuluhan 

kesehatan pada sasaran anak sekolah merupakan prioritas pertama dan utama ( 

Widyantari, 2019) 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan tentang kesehatan gigi 

dan mulut sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah dan 

metode simulasi pada siswa kelas III SDN 13 Pedungan Tahun 2023.  

Pada penelitian ini jenis data yang dikumpulkan menggunakan data primer 

dan data sekunder. Data primer berupa gambaran tingkat pengetahuan siswa kelas 

III SDN 13 Pedungan tentang pemeliharan kesehatan gigi dan mulut dan data 

sekunder berupa daftar nama siswa kelas III SDN 13 Pedungan Tahun 2023. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain survei. 

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap 56 siswa kelas 3A dan 3B SDN 13 

Pedungan diperoleh hasil mengenai pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan 

gigi dan mulut sebelum penyuluhan metode ceramah kategori cukup sebanyak 12 

orang (41,37%) dan setelah penyuluhan metode ceramah kategori sangat baik 

sebanyak 16 orang (55,17%) dan Hasil penelitian tingkat pengetahuan sebelum 

penyuluhan metode simulasi kategori cukup sebanyak 11 orang (40,74%) dan 

setelah penyuluhan metode simulasi kategori sangat baik sebanyak 18 orang 

(66,66%). Rata- rata tingkat pengetahuan sebelum penyuluhan metode ceramah 

61,37 dan rata-rata sebelum diberikan penyuluhan metode simulasi 61,66 

sedangkan rata-rata setelah penyuluhan metode ceramah 77,75 (sangat baik) dan 

rata-rata setelah penuluhan metode simulasi 80,74 (sangat baik). 

Peningkatan pengetahuan ini dapat dilihat dari tingkat pengetahuan siswa 

sebelum melakukan penyuluhan dengan metode ceramah yang memiliki kriteria 

cukup 61,37% kemudian sesudahnya 77,75%. Sedangkan sebelum dilakukan 

penyuluhan dengan metode simulasi yang memiliki kriteria cukup 61,66% 

kemudian sesudahnya menjadi 80,74%. 

Kesimpulan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 3A dan 3B SDN 

13 Pedungan bahwa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan metode simulasi 

lebih baik dan efektif dari pada metode ceramah, oleh karena itu disarankan agar 

penyuluhan kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak dilakukan dengan metode 
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simulasi karena dengan simulasi atau praktek langsung proses belajar lebih aktif 

dan menyenangkan sehingga cocok digunakan pada anak-anak. Pihak sekolah juga 

diharapkan menyediakan buku bacaan mengenai pentingnya menjaga kesehatan 

gigi dan mulut dengan benar sejak dini dan siswa disarankan agar lebih 

memperhatikan kebersihan gigi dan mulut serta dapat menerapkan kebiasaan 

menyikat gigi sesuai dengan waktu dan frekuensi yang tepat. 
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